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ABSTRAK 
 

Anoa coffee merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan dan produksi kopi yang berlokasi 

dikota makassar. Tingginya jumlah peminat kopi dan menjamurnya usaha coffeeshop dimakasssar menjadikan peluang yang 

sangat baik untuk penjualan produk dari anoa coffee yang mampu memproduksi 50kg-70kg kopi/hari. Dalam menjaga 

kualitas produk kopi dibutuhkan pengawasan yang ketat dalam setiap prosesnya sehingga dapat terhindar dari kecacatan 

produk, dengan pengawasan yang ketat dapat membantu dalam menerapkan standar kualitas dalam setiap proses produksi. 

Metode TRIZ telah menjadi metode yang dapat diandalkan untuk mencapai inovasi yang sistematis dan membantu 

menghindari proses yang tidak efisien dalam memecahkan masalah, dalam tren terbarunya metode TRIZ diientregasikan 

dengan metode lainnya untuk memperkuat proses pemecahan masalah. Metode New Seven Tools bersifat mendifinisikan 

masalah dengan data herbal dan mengumpulkan ide serta memformulasikan rencana, metode ini digunakan untuk 

mengendalikan dan memperbaiki kualitas produk suatu perusahaan pada jumlah produk cacat setiap produksinya dapat 

berkurang terdapat tiga jenis kecacatan dalam proses roasting, yaitu biji kopi terbuang atau tidak matang, biji kopi pecah atau 

berlubang, dan biji kopi hitam atau hangus. Penyebab kecacatan kopi dalam proses roasting dapat dipengaruhi beberapa hal 

seperti manusia, material, mesin, metode dan lingkungan. Penerapan TRIZ menghasilkan kontradiksi-kontradiksi dalam 

proses roasting berdasarkan jenis kecacatan biji kopi, dari kontradiksi-kontradiksi tersebut menghasilkan rekomendasi 

perbaikan yang diberikan oleh metode TRIZ seperti penambahan pasak pada silinder, pemberian pelumas pada bearing, 

persediaan cadangan bearing, menyediakan alat sortir otomatis, penambahan Batangan plastik pada mixer, jadwal monitoring 

perbaikan mixer, perubahan volume saluran exhaust, dan membersihkan saluran exhaust. 

. 

Kata kunci: UMKM, TRIZ, New Seven Tools, Peningkatan Kualitas 

 

ABSTRACT 
 

Anoa Coffee is a company engaged in the processing and production of coffee which is located in the city of 

Makassar. The high number of coffee enthusiasts and the mushrooming of coffee shop businesses in Makassar make it an 

excellent opportunity for selling products from anoa coffee which is capable of producing 50kg-70kg of coffee per day. In 

maintaining the quality of coffee products, strict supervision is needed in each process so that product defects can be avoided, 

strict supervision can assist in implementing quality standards in each production process. The TRIZ method has become a 

reliable method for achieving systematic innovation and helping to avoid inefficient processes in solving problems, in the latest 

trend the TRIZ method is integrated with other methods to strengthen the problem-solving process. The New Seven Tools 

method is to define problems with herbal data and collect ideas and formulate plans, this method is used to handle and improve 

the quality of a company's products in that the number of defective products each production can be reduced there are three 

types of damage in the roasting process, namely wasted coffee beans or not overripe, cracked or hollow coffee beans, and 

black or charred coffee beans. The causes of coffee defects in the roasting process can be influenced by several things such as 

humans, materials, machines, methods, and the environment. The application of TRIZ generates contradictions in the roasting 

process based on the type of coffee bean defects, these contradictions result in recommendations for improvements given by 

the TRIZ method such as adding cogs to cylinders, lubricating bearings, stocking spare bearings, providing automatic sorters, 

adding bars plastic on the mixer, schedule for monitoring mixer repairs, changes in exhaust line volume  And clean the exhaust 

line. 

Keywords: SME's, TRIZ, New Seven Tools, Quality Improvements 

 

 

Pendahuluan 
 

UMKM berkontribusi secara signifikan terhadap lapangan kerja disektor swasta sehingga menjadi tulang punggung 

ekonomi disebagian negara [1] UMKM memiiki peran besar dengan kemampuannya menciptakan lapangan kerja dan 

memberikan layanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam pemerataan dan peningkatan pendapatan 
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masyarakat, menumbuhkan pertumbuhan ekonomi dan menjaga stabilitas perkonomian negara [2]. hal ini menjadi peluang 

besar bagi para pengusaha khususnya UMKM produsen kopi untuk meperkenalkan varian kopinya dan meningkatkan 

pemasarannya baik tingkat nasional atau tingkat internasional, peluang juga ini semakin besar mengingat Indonesia 

merupakan negara penghasil kopi terbesar ketiga setelah brazil dan Vietnam [3] 

Dengan tingginya persaingan maka para pelaku usaha coffeeshop membuat berbagai konsep untuk menarik minat 

pelanggan dan masing-masing menjaga kualitas produk mereka[4]. Dalam bisnis kopi ada beberapa hal yang dapat mendasari 

konsumen dalam memilih produk kopi yang berkualitas seperti aroma, rasa, ketersediaan produk, harga yang terjangkau, 

bahan kemasan produk kopi, desain kemasan, dan umur simpan kopi[5] Anoa coffee merupakan salah satu UMKM 

dimakassar yang bergerak pengolahan dan produksi kopi dan menjadi salah satu supplier biji kopi lokal untuk coffeeshop atau 

warkop dimakassar. Tingginya jumlah peminat kopi dan menjamurnya usaha coffeeshop dimakasssar menjadikan peluang 

yang sangat baik untuk penjualan produk dari anoa coffee yang mampu memproduksi 50kg-70kg kopi/hari. Sebagai UMKM 

yang berkembang anoa coffee harus menjaga kualitas dari produknya agar dapat bersaing dengan pelaku usaha yang sejenis 

karena dengan menjaga dan meningkatkan kualitas produk secara langsung dapat menjaga loyalitas pelanggan terhadap 

produk itu sendiri. 

Peningkatan kualitas yang dilakukan  bertujuan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan dan tujuan akhirnya 

adalah meningkatakan laba perusahaan agar perusahaan dapat terus berjalan dalam persaingan perdagangan yagn semakin 

ketat [6] Kualitas dapat didefinisikan secara luas sebagai keunggulan, keunggulan dalam hal kualitas objektif merupakan 

keunggulan yang terukur dapat diverifikasi pada beberapa standar ideal yang telah ditentukan sebelumnya [7] peningkatan 

atau penuruan kualitas kopi ditentukan oleh beberapa factor yaitu, kondisi iklim, karakter tanah, cara dan waktu panen, proses 

pasca panen, teknik pemrosesan, pengepakan dan penyimpanan[8] Proses roasting merupakan salah satu proses yang 

menentukan kualitas kopi dari proses pasca panen, dalam hal ini proses roasting menyebabkan perubahan beberapa sifat dari 

kopi seperti perubahan kimiawi, fisik, dan struktur dari biji kopi. Tingkat level pemanggangan secara umum dibedakan 

berdasarkan warna dari biji yaitu light, medium, atau dark, tingkat pemanggangan ini akan memiliki perbedaan waktu dan 

suhu selama proses pemanggangan[9] 

Metode TRIZ telah menjadi metode yang dapat diandalkan untuk mencapai inovasi yang sistematis dan membantu 

menghindari proses yang tidak efisien dalam memcahkan masalah, dalam tren terbarunya metode TRIZ diientregasikan 

dengan metode lainnya untuk memperkuat proses pemecahan masalah [10], [11], [12] TRIZ merupakan metode perbaikan 

berdasarkan ide yang dapat menyelesaikan permasalahan yang kotradiktif meningkatkan keidealan sistem dan menggunakan 

sumber tersedia [13][14] TRIZ menawarkan serangkaian metode untuk membantu para peneliti untuk mengatasi pemecahan 

masalah dan menemukan solusi alternatif untuk masalah yang cukup kompleks [15][16], [17] TRIZ sangat penting terutama 

pada tahap proses inovasi produk atau proses kerja baru, TRIZ sangat efektif diberbagai industry seperti industri permesinan, 

kimia, eleltronik atau informasi[18], [19] 

 Metode New Seven Tools bersifat mendifinisikan masalah dengan data herbal dan mengumpulkan ide serta 

memformulasikan rencana, metode ini digunakan untuk mengendalikan dan memperbaiki kualitas produk suatu perusahaan 

pada jumlah produk cacat setiap produksinya dapat berkurang [20][21].New seven tools adalah tujuh macam alat yang 

digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisa permasalahan yang berkaitan dengan kualitas dalam produksi yaitu 

affinity diagram, diagram hubungan, diagram matriks, matriks data analisis, tree diagram, arrow diagram,  dan PDPC. [22], 

[23] 

 

 

Metode Penelitian 
 

Pengumpulan data proses roasting dilakukan observasi langsung diruang produksi anoa coffee, data yang 

dikumpulkan berdasarkan hasil pengamatan dalam proses roasting. kemudian identifikasi jenis-jenis kecacatan kopi yang 

dapat mempengaruhi kualitas kopi pada proses roasting. proses identifikasi disesuaikan dengan tahap-tahap proses roasting 

kopi dianoa coffee menggunakan affinity diagram dan fishbone diagram. Penerapan metode TRIZ dengan penyusunan 

kontradiksi-kontradiksi dalam proses roasting kopi yang terdapat kontradiksi-kontradiksi permasalahan kecacatan dan metode 

TRIZ sebagai acuan untuk peniliti memberikan rekomendasi perbaikan kepada prioritas masalah yang menjadi penyebab 

terjadinya kecactan produk pada anoa coffee. Usulan perbaikan terhadap proses roasting kopi berdasarkan hasil analisa, 

pengamatan, dan data-data kecacatan yang telah didapatkan sebelumnya. 
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Gambar 1. Flowchart 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Pengolahan data dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab kecacatan dan permasalahan dalam proses 

roasting dengan menggunakan affinity diagram dan menentukan jenis kecacatan. Data jumlah kecacatan biji kopi 

diidentifikasi berdasarkan rata-rata jumlah kopi yang diroasting dalam satu minggu.  Kemudian penerapan metode 

TRIZ dengan membuat kontradiksi penyebab kecacatan biji kopi dalam proses roasting dengan menggunakan 39 

engineering parameter kemudian membuat matriks kontradiksi untuk menemukan solusi perbaikan menggunakan 

40 inventive principle. 

 

Identifikasi penyebab kecacatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Affinity diagram 

Manusia 

1.Jumlah operator terbatas  

2.Proses roasting berpotensi berhenti jika 

operator sakit 

3.tidak ada operator sortir 

 

Mesin 

1.Posisi drum mesin roasting sering bergeser 

jika operasi mesin berlebihan 

2.Posisi mixer pendingin menjepit biji kopi 

3. Jalur exhaust dibersihkan 

  
Material 

1.Biji kopi hanya tersortir dari petani kopi 

sehingga belum dapat dikontrol 

2.Biji kopi tidak disortir ulang 

3.Biji kopi terbuang 

Metode 

1.belum SOP monitoring kondisi mesin 

2.tidak ada jadwal pergantian operator roasting  

3. penerapan sortir biji kopi 

Lingkungan 

1.kondisi ruang roasting yang mash terbatas 

2.sirkulasi udara yang belum maksimal mengakibatkan 

suhu ruangan yang panas 

3.keterbatasan ruang penyimpanan hasil roasting 

Penyebab kecacatan hasil roasting 
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Berdasarkan gambar 2. diatas ini pemetaan menggunakan affinity diagram ditemukan hasil identifikasi penyebab 

kecacatan kopi pada tahapan-tahapan proses roasting kopi. diagram ini membantu untuk meklasifikasikan dan 

mengelompokkan beberapa faktor dalam proses roasting. Data tersebut menunjukkan beberapa faktor yang daoat menjadi 

penyebab kecacatan biji kopi seperti manusia, mesin, material, metode, dan lingkungan. Affinity diagram merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan sejumlah besar ide, pendapat, masalah, dan solusi yang dikumpulkan melalui brainstorming 

dan kemudian dikelompokkan sesuai dengan hubungan setiap prosesnya [24] Pada tahap ini dilakukan identifikasi sebab-

akibat kecacatan biji kopi dan jenis-jenis kecacatan kopi yang dapat mempengaruhi kualitas kopi pada proses roasting. proses 

identifikasi menggunakan fishbone diagram disesuaikan dengan tahap-tahap proses roasting kopi dianoa coffee Jenis-jenis 

kecacatan yang masih ada pada biji kopi kemudian dicatat, setelah itu data-data yang dikumpulkan diskusikan dengan operator 

roasting dan pemilik anoa coffee untuk menemukan keterkaitan antara proses roasting dengan kecacatan kopi. Diagram 

fishbone adalah alat untuk mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek atau masalah dan menganalisis masalah 

tersebut melalui sesi brainstorming, masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan dan setiap kategori 

mempunyai sebab-akibat yang perlu diuraikan [25] 

 

 

Gambar 3. Diagram Fishbone 

 

Tabel 1. Hasil rekap jenis dan jumlah kecacatan kopi 

No Jenis kecacatan 

Total 

kecacatan 

(gr) 

Total 

kecacatan 

(kg) 

Presentase 

(%) 

Presentase 

kumulatif 

1 Biji kopi terbuang atau tidak matang 5173 5,173 74% 74% 

2 Biji kopi pecah atau berlubang 1038 1,038 15% 89% 

3 Biji kopi hitam atau hangus 778 0,778 11% 100% 

Total kecacatan 6989 6,989 100%  

 

Berdasarkan tabel diatas ditemukan jumlah dan jenis kecacatan biji kopi dalam proses roasting . Jumlah sampel 

diambil berdasarkan rata-rata jumlah kopi yang di roasting dalam satu minggu. Dalam penelitian ini jenis biji kopi yang 

dijadikan sampel penelitian adalah jenis kopi jenis robusta. Terdapat tiga jenis kecacatan yang diidentifikasi yaitu biji kopi 

terbuang atau tidak matang sebanyak 5173  gr , biji kopi pecah atau berlubang 1038 gr , dan biji kopi hitam atau hangus 778 

gr. maka total jumlah kecacatan kopi adalah 6989 gr. 
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Gambar 4. Diagram pareto kecacatan kopi 

 

Diagram pareto berguna untuk mencari atau menemukan prioritas masalah yang ditemukan pada proses produksi 

suatu perusahaan, maka masalah diselesaikan dengan menentukan prioritas atau pentingnya persentase jenis cacat 

menggunakan format grafik batang [26] 

 

Penyusunan kontradiksi kecacatan kopi 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan kontradiksi-kontradiksi dalam proses roasting kopi yang menjadi permasalahan 

penyebab kecacatan yang dapat menjadi hambatan-hambatan pada proses roasting. kontradiksi-kontradiksi ini akan diuraikan 

pada bab ini berdasarkan jenis kecacatan kopi selama proses roasting, permasalahan yang telah diidentifikasi kemudian 

ditentukan improving feature dan worsening parameter 

a) Kontradiksi kecacatan biji kopi terbuang atau tidak matang 

 

Tabel 2. Hasil kontradiksi kecacatan biji kopi terbuang atau tidak matang 

NO Kontradiksi kecacatan biji kopi terbuang atau tidak matang 

1 Interaksi operasi drum mesin >< Daya tahan bearing 

Force (10) >< Strength (14) 

2 Kesesuaian operasi drum  >< kerentanan perubahan posisi 

Manufacturing precision (29) >< external harm affects the object (30) 

3 Kesesuaian operasi drum >< material yang terbuang 

Manufacturing precision (29) >< quantity of substance the matter (26) 

4 Putaran  mesin roasting>< daya tahan bering 

Speed (9) >< strength (14) 

 

b) Kontradiksi kecacatan biji kopi pecah atau belubang 

 

Tabel 3. Hasil kontradiksi  kecacatan biji kopi pecah atau berlubang 

NO Kontradiksi  kecacatan biji kopi pecah atau berlubang 

1 Sortir material >< waktu yang terbuang 

Measurement accuracy (28) >< Loss of time (25) 

2 Kesesuaian Operasi mixer >< putaran mixer 

Manufacturing precision (29) >< speed (9) 

3 Kerentanan perubahan posisi mixer   >< kesesuaian operasi mixer 

External harm affect the object (30) >< manufacturing precision(29) 

 

c) Kontradiksi kecacatan biji kopi hitam atau hangus 

 

Tabel 4. Hasil kontradiksi kecacatan biji kopi hitam atau hangus 

NO Kontradiksi kecacatan biji jopi hitam atau hangus 

1 Corong exhaust blower  >< kesesuaian operasi blower 

Area stationary (6) >< manufacturing precision (29) 

2 Kesesuaian Operasi blower  >< pengaturan suhu dalam drum 

Manufacturing precision (29) >< Temperature (17) 
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Matriks kontradiksi  

 

a) Matriks kontradiksi kecacatan biji kopi terbuang atau tidak matang 

 

Tabel 5. Hasil matriks kontradiksi kecacatan biji kopi terbuang atau tidak matang 

Worsening parameter 14 30 26 

Improving parameter Strength 
External harm effect 

the object 

Quantity of substance the 

matter 

10 Force 35, 10, 14, 27 1, 35, 40, 18 14, 29, 18, 36 

29 Manufacturing precision 3, 27 26, 28, 10, 36 32, 30 

9 Speed 8, 3, 26, 14 10, 19, 29, 38 1, 28, 35, 23 

 

b) Matriks kontradiksi kecacatan biji kopi pecah atau berlubang 

 

Tabel 6. Hasil matriks kontradiksi  kecacatan biji kopi pecah atau berlubang 

Worsening parameter 25 9 29 

Improving parameter Loss of time Speed Manufacturing precision 

28 Measurement accuracy 24, 34, 28, 32 28, 13, 32, 24 (-) 

29 Manufacturing precision 32, 26, 28, 18 10, 28, 32  

30 External harm affects the object 35, 8, 34 21, 2, 35, 28 26, 8, 10, 18 

 

c) Matriks kontradiksi kecacatan biji kopi pecah atau berlubang 

 

Tabel 7. Hasil matriks Kontradiksi kecacatan biji jopi hitam atau hangus 

Worsening parameter 17 29 

Improving parameter temperature Manufacaturing precision 

6 Area stationary 35, 39, 38 2, 29, 18, 36 

29 Manufacturing precision 19, 26  

 

Rekomendasi perbaikan  

Pada tahap ini dilakukan pemilihan solusi untuk menemukan rekomendasi perbaikan paling ideal berdasarkan 

inventive principle pada prinsip TRIZ . 

 

Tabel 8. Rekomendasi perbaikan 

Jenis kecacatan Prinsip Triz Deskripsi prinsip Rekomendasi perbaikan 

Biji kopi terbuang atau 

tidak matang 

3 Local quality Penambahan pasak pada silinder 

10 Preliminary action Pemberian pelumas pada bearing 

26 Copying Persedian cadangan bearing 

Biji kopi pecah atau 

berlubang 

10 Preliminary action Menyediakan alat sortir otomatis 

24 Intermediary Penambahan Batangan plastik anti panas 

34 Discarging and recovering Jadwal monitoring perbaikan mixer 

Biji kopi hitam atau 

hangus 

36 Phase transtitions Perubahan volume saluran exhaust 

19 Periodic action Membersihkan saluran exhaust. 

 

 

Simpulan 
 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ditemukan kesimpulan yaitu 

berdasarkan identifikasi menggunkanan affinity diagram dan fishbone diagram ditemukan tiga jenis kecacatan dalam proses 

roasting, yaitu biji kopi terbuang atau tidak matang dengan presentase 74%, biji kopi pecah atau berlubang dengan presentase 

15%, dan biji kopi hitam atau hangus dengan presentase 11%. Penyebab kecacatan kopi dalam proses roasting dapat 

dipengaruhi beberapa hal seperti manusia, material, mesin, metode dan lingkungan. Penerapan TRIZ menghasilkan 

kontradiksi-kontradiksi dalam proses roasting berdasarkan jenis kecacatan biji kopi, dari kontradiksi-kontradiksi tersebut 

menghasilkan rekomendasi perbaikan yang diberikan oleh metode TRIZ seperti penambahan pasak pada silinder, pemberian 

pelumas pada bearing, persediaan cadangan bearing, menyediakan alat sortir otomatis, penambahan Batangan plastic pada 

mixer, jadwal monitoring perbaikan mixer, perubahan volume saluran exhaust dan membersihkan saluran exhaust. 
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